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Abstract. Social media represents a significant advancement in information technology that plays an essential 

role in facilitating communication and social interaction within society. Environmental care behavior reflects 

individual efforts to support and promote environmental sustainability. This study specifically targets Generation 

Z and millennials as future generations, emphasizing the importance of instilling environmental awareness and 

encouraging the maintenance of environmental cleanliness in all settings. Based on these considerations, the 

Instagram account @pandawaragroup was selected as the independent variable of this study, with a primary 

focus on environmental care behavior influenced by the content shared on the account. This research aims to 

examine the extent to which the Instagram account @pandawaragroup affects environmental care behavior. A 

quantitative research approach was employed, utilizing a random sampling technique by distributing 

questionnaires to 100 respondents who are followers of the @pandawaragroup Instagram account. Data analysis 

was conducted using simple linear regression with the assistance of IBM SPSS version 2025. The results of the 

hypothesis testing indicate that the use of the Instagram account @pandawaragroup has a significant effect on 

environmental care behavior, with a coefficient of determination of 17%. This finding suggests that the Instagram 

account @pandawaragroup contributes 17% to shaping environmental care behavior, while the remaining 83% 

is influenced by other factors beyond the scope of this study. 
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Abstrak. Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi yang berperan signifikan 

dalam mempermudah proses komunikasi dan interaksi sosial di masyarakat. Kepedulian terhadap lingkungan 

merupakan perilaku yang mencerminkan upaya individu dalam mendukung dan mewujudkan pelestarian 

lingkungan hidup. Penelitian ini secara khusus menargetkan generasi Z dan generasi milenial sebagai generasi 

penerus bangsa agar terus menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan serta menjaga kebersihan lingkungan 

di mana pun berada. Berdasarkan pertimbangan tersebut, akun Instagram @pandawaragroup dipilih sebagai 

variabel independen dalam penelitian ini, dengan fokus kajian pada perilaku peduli lingkungan yang dipengaruhi 

oleh konten atau unggahan akun tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh 

media sosial Instagram akun @pandawaragroup terhadap perilaku kepedulian lingkungan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik random sampling melalui penyebaran kuesioner kepada 

100 responden yang merupakan pengikut akun Instagram @pandawaragroup. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 2025. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Instagram akun @pandawaragroup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku kepedulian lingkungan, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 17%. Hal ini 

menunjukkan bahwa akun Instagram @pandawaragroup memberikan kontribusi pengaruh sebesar 17% terhadap 

perilaku peduli lingkungan, sementara 83% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini. 

 

Kata kunci: Media Sosial; Instagram; Perilaku Peduli Lingkungan; Generasi Z; Pandawara Group 

 

1. LATAR BELAKANG 

New Media mulai berkembang pada abad ke 20. Pada kemunculannya ini dimaksudkan 

untuk mengganti penyebuta dari kemunculan teknologi digital, komputer, jaringan, 

perkembangan teknologi dan komunikasi. New media berkembang sangat pesat dikalangan 
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masyarakat, terutama penggunaan teknologi internet (Marini, 2019). Dalam era digital yang 

cepat berputar, kecepatan dan akurasi dalam menyampaikan informasi menjadi sangat penting. 

Media sosial sebagai salah satu bagian dari media baru muncul seiring dengan perkembangan 

teknologi. Publik sangat dimungkinkan untuk terlibat aktif sebagai creator konten di dalam 

media sosial.  

Kehadiran media sosial seakan menjadi jawaban terhadap dahaga publik untuk terhubung 

satu sama lain. Keterhubungan itu berimplikasi pada penumpukan pesan hasil karya publik di 

media sosial (Pratyaksa I, 2019). Media sosial adalah salah satu perkembangan teknologi yang 

memiliki andil besar dalam memberikan kemudahan bagi manusia untuk berkomunikasi dan 

bersosialisasi. Media sosial sebagai salah satu media interaksi masyarakat untuk saling 

mengenal, berinteraksi, menyampaikan pesan informasi melalui saluran jaringan internet serta 

lainnya (Wibowo & Yudi, 2021).  

Indonesia menjadi negara terbesar keempat di dunia dengan jumlah pengguna aktif 

Instagram. Jumlah mpengguna aktif Instagram di Indonesia mencapai 104,8 juta 

pengguna Instagram di Indonesia. Instagram hadir di Indonesia sekitar tahun 2011, 

berdasarkan publikasi yang dilakukan oleh about.fb.com pada bulan oktober 2020 instagram 

semakin beekembang dan lebih banyak diminati sejak bekerjasama langsung dengan facebook 

Salah satu fitur di Instagram yakni publikasi kegiatan sosial. Cara yang digunakan untuk 

mengikuti hal ini adalah dengan menggunakan label/hashtag Instagram. Dengan menggunakan 

label yang membahas mengenai kegiatan sosial, maka makin banyak masyarakat yang aware 

terhadap hal tersebut. Dengan demikian Instagram menjadi salah satu alat promosi yang baik 

dalam menyampaikan sebuah kegiatan itu.  (Priliantini et al., 2020). 

Salah satu akun Instagram 7@pandawaragroup akun tersebut memberikan informasi dan 

juga postingan mengenai kebersihan lingkungan Pandawara Group mulai berkiprah di 

Instagram sejak Oktober 2022 dengan kontennya yang membersihkan sungai yang kotor, 

Kelompok asal Bandung ini berisikan lima orang remaja, yaitu Agung Permana, Muhammad 

Ikhsan, Gilang Rahma, Rafly Pasha, dan Rifki Sa’dulah. Aksi bersih-bersih sungai dari sampah 

yang dilakukan Pandawara Group menjadi viral lantaran banyak masyarakat yang bersimpati 

dan mendukung apa yang dilakukan oleh Pandawara Group. (Wijonarko et al., 2024) 

Dengan konten-kontennya, Pandawara Group Hingga 23 Juli 2025, Pandawara Group 

memiliki sekitar 3,8 juta pengikut dengan pada akun instagramnya. Melalui video dan  

postingan yang diunggah sejak September 2022. Melalui video dan  postingan yang diunggah 

sejak September 2022 dan sudah 514 postingan di akun instagramnya Pandawara Group 

https://databoks.katadata.co.id/tags/instagram
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mengenai bersih-bersih sampah dan mengingatkan kepada masyarakat Indonesia bahwa 

menjaga kebersihan lingkungan adalah tanggung jawab bersama. 

Permasalahan sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan hidup yang sering 

kali menjadi pusat perhatian Kerusakan lingkungan yang dihasilkan oleh kegiatan dan aktivitas 

manusia meng-hasilkan sampah yang menumpuk akibat nya terjadinya kerusakan lingkungan 

yang berdampak besar seperti pencemaran tanah akibat bahan kimia yang berbahaya menu 

runkan kesuburan tanah, pencemaran air yang tidak layak dikonsumsi karena berba-haya bagi 

kesehatan manusia, pemanasan global, penyakit dan bencana alam seperti banjir karena 

penumpukan sampah yang ti-dak tertangani dengan baik. Kerusakan lingkungan perlu dicegah 

tidak hanya mela lui pelayanan pemerintah, tetapi juga mela-lui penyadaran masyarakat atau 

komunitas. Kesadaran untuk membentuk sikap indivi du ini diharapkan dapat membantu meng-
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Kebersihan lingkungan sendiri di Indonesia masih menjadi sesuatu yang perlu kita sadari. 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) telah mempublikasikan hasil 

pengelolaan sampah dari penginputan data yang dilakukan oleh 128 Kabupaten dan Kota se-

Indonesia di tahun 2023 pada situs website resminya. Hasilnya, pada tahun 2023 terdapat 17,4 

juta ton timbulan sampah tahunan yang dihasilkan. Dari data tersebut, sebanyak 11,6 juta ton 

atau 66,47% sampah telah terkelola. Sedangkan, sebanyak 5,8 juta ton atau 33,53% sampah 

lainnya tidak terkelola. Hal ini sangat dibutuhkan nya Pemeliharaan yang berarti perbuatan 

untuk memelihara, penjagaan, perawatan, penyelamatan dan penghindaran dari bahaya. 

Kebersihan merupakan salah satu hal yang sangat terpenting dalam kehidupan manusia 

(Wijonarko, 2024). 

Untuk menjaga kebersihan lingkungan diperlukan kesadaran peduli lingkungan. Perilaku 

Peduli terhadap lingkungan adalah usaha untuk mendukung dan mewujudkan upaya pelestarian 
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lingkungan, yang melibatkan elemen penting seperti tanah, air, dan udara. Maka dalam 

penelitian ini ditujukan khususnya masyarakat gen z dan millennial sebagai generasi penerus 

bangsa untuk tetap menanmkan nilai peduli lingkungan agar tetap menjaga kebersihan 

lingkungan dimanapun mereka berada. Pentingnya kesadaran akan lingkungan perlu 

diperkenalkan kepada masyarakat karena dampak pencemaran lingkungan dapat 

mempengaruhi kondisi lingkungan secara keseluruhan, (Wijonarko et al., 2024). 

Seluruh video yang diposting akun Instagram @pandawaragroup seallu berhasil menarik 

simpati serta menuai respon positif dan mendapatkan dukungan dari masyarakat indonesia, 

serta mendorong masyarakat untuk turut membersihkan sampah, sehingga hal tersebut menjadi 

objek yang menarik untuk diteliti, kemudian peran generasi millennial dan generasi Z 

merupakan peran penting dalam membangun sebuah bangsa, sehingga hal tersebut sangat 

menarik untuk mengetahui pandangan pribadi generasi Millenial dan generasi Z mengenai 

media sosial akun isntagaram @pandawaragroup. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai latar belakang serta pembahasan di atas maka 

perumusan masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh media sosial Instagram akun 

@pandawaragroup terhadap perilaku peduli lingkungan?. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial Instagram akun @pandawaragroup terhadap 

perilaku peduli lingkungan. Manfaat dari penelitian ini yaitu dalam penelitian manfaat 

akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk penelitian selanjutnya, 

sedangkan manfaat praktis dapat dijadikan masukan kepada akun Instagram 

@pandawaragroup untuk memberikan informasi yang bermanfaat kedepannya pada followers. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian terdahulu adalah  perbandingan anatara penelitian yang sudah lebih dulu 

dilakukan , yang dari berbagai macam buku dan dijadikan referensi seperti jurnal, dan buku 

yang memungkinkan pada penelitian kali ini ada sedikit kesamaan dalam isi referensi yang 

sudah ada, berikut beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini: 

Artikel mengensi ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram @infobekasi.coo Terhadap 

Followers Dalam Mendapatkan Kebutuhan Informasi’ yang dibuat oleh Devita Savira Sanida 

dan Happy Prasetyawati, 2023, Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Interstudi Program Studi 

Sarjana Ilmu Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sosial Instagram @infobekasi.coo terhadap followers dalam mendapatkan kebutuhan 

informasi. Pada penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif dan paradigma positivisme dan teknik untuk pengambilan suatu sampel pada 
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penelitian dengan menggunakan probality sampling dan menggunakan jenis teknik simple 

random sampling dengan menggunakan sampling yang mengambil secara acak untuk 

memenuhi kebutuhan penelitian. penelitian ini menggunakan IBM SPSS 27 untuk analisis data 

dengan pengujian regresi linear sederhana. Dari hasil penelitian uji korelasi mendapatkan hasil 

persentase sebesar 79,9% sehingga dapat ditarik kesimpulannya pada Konsep Penggunaan 

Media Sosial Instagram memiliki pengaruh yang kuat terhadap kebutuhan informasi followers 

Dengan demikian masih terdapat pengaruh lain pada variabel diluar penelitian terhadap 

kebutuhan informasi followers (Sanida & Prasetyawati, 2023). 

Artikel mengenai Pengaruh Terpaan Akun Instagram @zerowaste.id Dalam 

Mengampanyekan Gaya Hidup Nol Sampah Terhadap Sikap Ramah Lingkungan Followers” 

yang dibuat oleh Shindy Jafriyanti, 2021, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan kampanye 

gaya hidup nol sampah dari media sosial apda akun @zerowaste.id terhadap sikap ramah 

lingkungan followers. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitaif menggunakan teknik 

sample random sampling dengan menyebarkan kuisioner kepada 398 responden dari followers 

akun Instagram @zerowaste.id, penelitian ini menggunakan IBM SPSS 27 untuk analisis data 

dengan pengujian regresi linear sederhana. Dari hasil penelitian Pengaruh terpaan akun 

Instagram @zerowaste.id (Variabel X) sebesar 40,7% terhadap sikap ramah lingkungan 

followers (variabel Y) dengan kategori sedang, sementara sisanya sebesar 59,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini (Jafriyanti, 2021).` 

Artikel mengenai ‘Pengaruh Konten Tiktok @pandawaragroup Terhadap Perilaku 

Menjaga Kebersihan Lingkungan” yang dibuat oleh Dimas Wijonarko, Muhammad Ramdhani, 

dan Weni A Arindawati, 2024 yang diterbitkan oleh Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial 

(JKOMDIS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konten tiktok 

@pandawaragroup terhadap perilaku menjaga kebersihan lingkungan. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu penyebaran 

kuisioner kepada 100 responden yang merupakan  followers akun tiktok @pandawaragroup, 

pada penelitian ini terdapat variabel (X) yaitu konten tiktok @pandawaragroup dan variabel 

(Y) yaitu perilaku menjaga kebersihan lingkungan. Hasil dari penelitian ini adalah Konten 

Tiktok @pandawaragroup melalui Intensitas (X1) berpengaruh 11,42% terhadap perilaku 

menjaga kebersihan lingkungan, sedangkan pada isi pesan (X2) berpengaruh 10,25% terhadap 

perilaku menjaga kebersihan lingkungan dan Daya Tarik (X3) berpengaruh 8,04% berpengaruh 

terhadap perilaku menjaga kebersihan lingkungan. Jadi kesimpulannya adalah terdapat 
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pengaruh yang signifikan konten tiktok @pandawaragroup terhadap perilaku menjaga 

kebersihan lingkungan (Wijonarko et al., 2024). 

Artikel ‘Pengaruh Konten Tiktok @pandawaragroup Terhadap Perilaku Menjaga 

Kebersihan Lingkungan’ yang ditulis oleh oleh Dimas Wijonarko, Muhammad Ramdhani, dan 

Weni A Arindawati, 2024. Tujuan dari artikel tersebut untuk mengetahui pengaruh kontek 

tiktok @pandawaragroup terhadap perilaku menjaga kebersihan lingkungan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis menggunakan akun media sosial Instagram 

sedangkan artikel yang di tulis oleh Dimas Wijonarko menggunakan akun media sosial tiktok, 

Namun kedua penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk melihat 

seberapa kuat dampak konten yang ada di akun media sosial pandawara group kepada 

masyarakat dalam menjaga lingkungan.  

Pembaruan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah fokus pada tanggapan generasi 

z dan generasi milenial dalam menggunakan media sosial dan mengikuti akun Instagram 

@pandawaragroup untuk menumbuhkan perilaku peduli lingkungan dalam lingkungan sekitar. 

 

Teori uses and effect 

Teori uses and effects merupakan sintesis antara pendekatan uses and gratifications dan teori 

tradisional mengenai effects. Konsep use (penggunaan) merupakan bagian yang sangat penting 

atau pokok dari pemikiran ini karena pengetahuan mengenai penggunaan media yang 

menyebabkan, akan memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang hasil dari suatu 

proses komunikasi massa. Penggunaan media massa dapat memiliki banyak arti. Ini dapat 

berarti exposure yang semata-mata menunjuk pada tindakan mempresepsi. Dalam konteks lain 

pengertian tersebut dapat menjadi suatu proses yang lebih kompleks, dimana ini terkait 

harapan-harapan tertentu untuk dapat dipenuhi, fokus dari teori ini lebih kepada pengertian 

yang kedua. 

Maka teori uses and effects merupakan sebuah teori yang menjelaskan mengenai 

hubungan antara komunikasi massa yang disampaikan melalui media massa, yang 

menimbulkan sebuah effects bagi pengguna dari media massa tersebut. Contoh dari teori usess 

and effects dapat dilihat dari kebiasaan seseorang menonton atau mendengarkan media massa 

dalam keseharian seorang individu, misalnya kebiasaan orang menonton drama korea yang 

menimbulkan sebuah effects dari apa yang dilihat. (Burhan Bungin, 2006). 
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New Media 

Secara bahasa, new media bermakna kehadiran media-media penyambung komunikasi 

manusia yang baru.. Namun belakangan disepakati bahwa new media merujuk pada dinamika 

teknologi komunikasi yang selalu berubah-ubah seiring kemajuan peradaban manusia dalam 

aspek perluasan jaringan dan bentuk komunikasi manusia yang baru. Transformasi teknologi 

new media mengubah pola komunikasi serta budaya manusia secara luas, tidak terprediksi serta 

menuntut perubahan drastis (Mubarok, 2022). 

 

Instagram 

Penggunaan media sosial Instagram memiliki pengaruh yang cukup besar bagi kehidupan 

sehari-hari, Instagram memiliki beberapa fitur untuk mengunggah video ataupun foto, 

Instagram juga memiliki fitur direct message (DM) sebagai sarana komunikasi dan berbagi 

informasi antar pengguna Instagram. Instagram memudahkan para penggunanya untuk mencari 

informasi maupun memberikan informasi, selain itu Instagram juga digunakan sebagai tempat 

untuk berkampanye dengan fitur yang disediakan Instagram yaitu fitur hastag sehingga banyak 

pengguna Instagram lebih mudah dalam mengkampanyekan suatu gerakan. (Priliantini et al., 

2020). Namun tak lepas dari dampak negatif Instagram Dengan adanya Instagram dan 

kemudahan dalam      membuat akun maka beberapa orang   yang kurang bertanggung jawab 

me- manfaatkan hal tersebut untuk membuat akun yang tidak seharusnya di akses oleh Remaja 

dan anak-anak (Sudi & Dacossta, 2019). 

 

Media Sosial 

Media sosial menjadi salah satu bentuk dari new media itu sendiri. Media sosial secara bahasa 

adalah sebuah wadah dan tempat berkumpul orang untuk berinteraksi tapi tidak di dunia nyata 

tetapi di dunia maya atau virtual. Para pakar mengidentifikasi media sosial sebagai media yang 

diciptakan berbasis internet, di mana penggunanya bisa membuat akun dan dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan ide, cerita, konten informasi dalam berbagai bentuk 

seperti teks, audio, maupun video. Dengan kata lain, media sosial memiliki banyak bentuk dan 

fungsi seperti blog/wiki untuk penyedia informasi dan pengetahuan, maupun jejaring sosial 

sebagai tempat menyuarakan pendapat, pengalaman, cerita dalam dunia virtual secara interaktif 

(Mubarok, 2022). 

Menurut Krisyantono, 2008 media memiliki pengaruh media dapat diukur melalaui 3 

aspek yaitu: 1. Frekuensi ; Frekuensi merupakan seberapa sering individu dalam menggunakan 

media sosial, dalam penelitian ini menggunakan media sosial Instagram. 2. Atensi ; Atensi 



 
 

E-ISSN : 3088-9693; P-ISSN .: 3089-1795, Hal. 302-319 
 
 

merupakan seberapa besar ketertarikan yang diberikan individu terkait stimulus yang diberikan 

media sosial tersebut, dalam penelitian ini menggunakan stimulus yang disampaikan oleh 

unggahan konten akun Instagram @pandawaragroup. 3. Durasi; Yang memiliki definis yaitu 

seberapa lama individu menghabiskan waktu untuk memberikan perhatian pada stimulus yang 

diberikan. 

Perilaku Peduli Lingkungan 

Sikap mengandung aspek evaluatif, yang berarti mengandung nilai menyenangkan dan 

tidak menyenangkan. Sikap timbul dari pengalaman dan merupakan hasil belajar, tidak dibawa 

sejak lahir. Karena itu, sikap dapat diperteguh ataupun diubah.(Azwar, 2016)  Sikap terdiri dari 

tiga komponen yang saling menunjang yang dijelaskan (Azwar, 2016), yaitu: 1. Komponen 

Kognitif; Komponen ini berkaitan dengan kepercayaan, pikiran, atau pengetahuan yang 

didasari informasi, yang berhubungan dengan objek. Seringkali hal yang dipercayai seseorang 

itu merupakan stereotip atau sesuatu yang telah terpolakan dalam pikirannya. Kepercayaan 

datang dari suatu hal yang sudah dilihat dan diketahui. Berdasarkan yang telah diketahui 

tersebut kemudian terbentuk ide atau gagasan terhadap. 2. Komponen Afektif ; Komponen ini 

berkaitan dengan aspek emosional terhadap objek. Objek tersebut dirasakan sebagai hal 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dan disukai atau tidak disukai. Pada umumnya, reaksi 

emosional tersebut banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau yang dipercaya sebagai benar 

dan berlaku bagi objek dimaksud. 3. Komponen Konatif ; Komponen ini berkaitan dengan 

kecenderungan manusia untuk berperilaku. Hal ini mencakup semua kesiapan perilaku yang 

berhubungan dengan sikap. Jika seseorang bersikap positif terhadap suatu obyek tertentu, maka 

ia akan cenderung memuji, membantu, ataupun mendukung terhadap objek tersebut. Namun 

jika seseorang bersikap negatif terhadap suatu objek tertentu, maka ia akan cenderung 

mengganggu, menghukum (Azwar, 2016). 

Tabel 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Independen 

(X) 

Penggunaan Media 

Sosial Instagram 

1. Frekuensi 

2. Atensi 

3. Durasi 

(Krisyantono, 2008) 

Variable dependen 

(Y)  

Perilaku Peduli 

Lingkungan 

1. Komponen Kognitif 

2. Komponen Konatif 

3. Komponen Afektif 

(Azwar, 2016 
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Hipotesis Teori 

Hipotesis merupakan kalimat pernyataan yang mengaitkan secara umum dan khusus variabel 

lainnya. Penggunaan hipotesis dalam penelitian hanya baru memberikan jawaban sementara 

terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan. Dengan menggunakan hipotesis, penelitian akan 

menjadi jelas arah dan hasil pengujiannya.  

Hipotesis membuktikan seberapa pengaruhnya variabel independent dengan individual 

menguraikan beberapa variabel dependent (Sugiyono, 2019) 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial instagram akun 

@pandawaragroup terhadap perilaku peduli lingkungan 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial instagram akun 

@pandawaragroup terhadap perilaku peduli lingkungan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah jenis penelitian 

ilmiah yang berlandaskan data numerik, kemudian diproses dan dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan statistik (Banjarnahor, et.al., 2023). Penelitian ini berlandaskan pada paradigma 

positivisme. yang di kemukakan menurut August Comte (1798-1857), positivisme bukanlah 

suatu aliran yang berdiri sendiri, melainkan penyempurnaan dari empiris dan rasionalisme. 

Dalam perspektif ini, suatu kebenaran dianggap valid jika bersifat logis dan didukung oleh 

bukti empiris yang dapat diukur (Irawati, et.al, 2021). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang sebab dan akibat dari suatu gagasan atau ide, 

pada penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuisioner, Penerapan metode ini 

terjadi ketika terdapat suatu perbedaan antara teori dengan praktik yang terjadi pada suatu 

fenomena dari hal-hal yang tampak serta memiliki nilai subjektif. Penelitian kuantitatif dapat 

dilihat dari fenomena dalam perilaku sosial yang dapat diukur, diteliti dan dikonsepkan yang 

terdapat di masyarakat (Wijonarko et al., 2024) 

Populasi dan sampel 

Dalam (Nugroho, 2018)  Populasi merupakan suatu tempat dimana yang di dalamnya terdapat 

objek ataupun  subjek yang memenuhi karakteristik ataupun  syarat yang khas sesuai dengan 

apa yang telah ditentukan  oleh peneliti. Namun begitu peneliti perlu mempelajari dan 

memahaminya  hingga pada akhirnya dapat menarik sebuah kesimpulannya (Esty, Andrini S, 

2021). Populasi  adalah seluruh unit yang dipelajari, yakni sejumlah individu yang mempunyai 
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kualitas dan ciri yang sesuai ditetapkan. Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa populasi 

secara keseluruhan adalah objek penelitian, dan klasifikasinya adalah fokus penelitian yang 

akan diteliti. (Sanida & Prasetyawati, 2023). Pada penelitian ini populasi difokuskan kepada 

followers penggunaan media sosial akun instagram @pandawaragroup sebanyak 3,8 juta 

followers per 23 Juli 2025. 

Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah pada populasi yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2019). Teknik untuk pengambilan suatu sampel pada penelitian 

menggunakan probability sampling dan menggunakan jenis teknik simple random sampling 

dengan menggunakan sampling yang mengambil secara acak untuk memenuhi kebutuhan 

penelitian (Sanida & Prasetyawati, 2023). Pada pengambilan sampel peneliti mengambil 

sampel dengan cara mengambil dari daftar followers lalu melakukan scroll followers pada akun 

Instagram @pandawaragroup untuk mencari responden dari followers, dengan kriteria 

responden adalah gen z dan millenials. 

Dalam menentukan suatu jumlah sampel dengan jumlah populasi yang dibutuhkan 

penulis memilih untuk menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan menggunakan rumus 

slovin. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 

Keterangan : 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (sampling error) biasanya 10%. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 

𝑛 =  
3.800.000

1 + 3.800.000(0,12)
 

𝑛 = 99,99 

Dari perhitungan diatas di dapat jumlah sampel sebanyak 99,99 dan dibulatkan menjadi 100 

responden. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebar dengan google form 

kepada responden dalam penelitian ini adalah followers akun instagram @pandawaragroup 

dengan sampel sebanyak 100 responden yang diambil dengan teknik simple random sampling. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil karakteristik responden pada penelitian ini sebanyak 54% Perempuan dan 

46% laki-laki, Berdasarkan dari karakteristik hasil pengukuran pada penelitian ini, dapat 
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diketahui usia responden seluruhnya berusia 13 sampai 23 tahun pada nilai persentase sebanyak 

94% dan responden berusia 29 – 44 tahun sebanyak 6% hal ini menunjukkan responden di 

dominasi oleh generasi Z. Berdasarkan karakteristik dari hasil pengukuran pada penelitian saat 

ini, bisa diketahui semua responden memiliki akun Instagram dan mengikuti akun Instagram 

@pandawaragroup. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan uji validitas bivariate pearson, dasar pengambilan Keputusan 

uji validitas yaitu jika nilai r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid, dan jika nilai 

r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid, untuk 100 responden dengan taraf signifikansi 

5% dan menggunakan uji two tailed maka nilai r tabel adalah 0,1966. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas  

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,822 0,1966 Valid 

X1.2 0,939 0,1966 Valid 

X1.3 0,907 0,1966 Valid 

X2.1 0,687 0,1966 Valid 

X2.2 0,818 0,1966 Valid 

X2.3 0,841 0,1966 Valid 

X3.1 0,820 0,1966 Valid 

X3.2 0,702 0,1966 Valid 

X3.3 0,793 0,1966 Valid 

Y1.1 0,936 0,1966 Valid 

Y1.2 0,873 0,1966 Valid 

Y1.3 0,858 0,1966 Valid 

Y2.1 0,768 0,1966 Valid 

Y2.2 0,819 0,1966 Valid 

Y2.3 0,836 0,1966 Valid 

Y3.1 0,819 0,1966 Valid 

Y3.2 0,766 0,1966 Valid 

Y3.3 0,719 0,1966 Valid 

  

Berdasarkan tabel di atas diketahui setiap pernyataan variable X dan Y nilai r hitung > r 

tabel. Maka disimpulkan bahwa semua pernyataan variabel Penggunaan Media Sosial (X) dan 

variabel perilaku peduli lingkungan (Y) dinyatakan valid. Nilai r hitung terbesar di variabel X 

ada pada sub indikator X1.2 dengan pernyataan ‘Saya melihat postingan akun 

@pandawaragroup muncul di beranda lebih dari 2 kali dalam sehari.’, sedangkan nilai r hitung 

terendah di variabel X ada pada sub indikator X2.1 dengan pernyataan ‘Menurut saya konten 

yang diunggah akun instagram @pandawaragorup menarik perhatian saya.’.  
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Pada variabel Y nilai r hitung tertinggi ada pada sub indikator Y1.1. dengan pernyataan 

‘Setelah melihat postingan dan konten akun @pandawaragroup saya sering mengajak orang-

orang terdekat saya untuk membuang sampah pada tempatnya.’, sedangkan nilai r hitung 

terendah pada variabel Y ada pada sub indikator Y3.3. dengan pernyataan ‘Seya termotivasi 

untuk menyebarkan konten yang diunggah akun @pandawaragroup agar orang-orang sekitar 

ikut serta dalam mengurangi sampah plastic dan membuang sampah pada tempatnya’. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal 

yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan dimensi suatu variable 

dan disusun dalam suatu bentuk kuisioner, dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah 

jika nilai conbarch’s alpha > 0,60 maka variabel dinyatakan realibel, dan jika nilai conbarch’s 

alpha < 0,60 maka variabel dinyatakan tidak reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas variabel X: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 
Setelah melakukan uji reliabilitas terhadap data kuesioner yang telah dikumpulkan diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,860  untuk  variabel  X  yang  mana  nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,600 sehingga disimpulkan bahwa 9 item pernyataan pada variabel X mempunyai 

reliabilitas yang reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas variabel Y: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 
Setelah melakukan uji reliabilitas terhadap data kuesioner yang telah dikumpulkan diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,878  untuk  variabel  Y  yang  mana  nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,600 sehingga disimpulkan bahwa 9 item pernyataan pada variabel Y mempunyai 

reliabilitas yang reliabel. 
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Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan  pernyataan  dari  Sugiyono,  Uji  Normalitas  merupakan  uji  yang  

berfunsi  untuk mengidentifikasi  apakah  residual  yang  didapatkan berdistribusi normal 

(Sugiyono,  2014).  Uji  statistik yang   digunakan   pada   penelitian   ini   adalah   uji   

Kolmogorov-Smirnov   koreksi   Lilliefors.   Kriteria uji normalitas adalah apabila signifikansi 

< 0,05 maka distribusi tidak normal. Sebaliknya, apabila   signifikansi   >   0,05   maka   ditribusi   

normal.   Hasil   uji   normalitas   menunjukkan   bahwa   nilai signifikansi terletak pada angka 

0,059 yang berarti berdistribusi normal (0,059 > 0,05). 

Uji Korelasi 

Analisis  koefisiensi  korelasi  berfungsi untuk  mengetahui  bagaimana  Pengaruh media  sosial 

Instagram @pandawaragroup  terhadap  perilaku  peduli  lingkungan  (Y).  berikut  merupakan  

hasil  analisis koefisiensi korelasi yang telah diperoleh melalui IBM SPSS versi 25: 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 
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Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi adalah 0,00 < 0,05 yang berarti variabel X dan 

variabel Y berkorelasi atau memiliki hubungan. Pada nilai pearson correlation 0,413  

Kesimpulan  yang  dapat  diambil  adalah  media sosial Instagram akun @pandawaragroup 

memiliki  hubungan  yang  masuk  dalam kategori sedang menurut pedoman interpretasi 

koefisien korelasi. 

 

Uji Koefisien Determinansi 

Dengan  menggunakan  IBM ,   versi  25,  diperoleh  hasil  analisis koefisiensi  determinasi 

sebagai berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinansi 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai sebesar 0,170 sehingga besarnya pengaruh media  

sosial  akun Instagram @pandawaragroup terhadap  perilaku  peduli  lingkungan  dapat  dilihat  

oleh  koefisiensi determinasi berikut ini : 

KD = r2 x100% = 0,170 X 100 = 17% 

Dihasilkan  koefisiensi  determinasi  dari perhitungan  yaitu  sebesar  17%.  Hal  ini  memiliki  

arti bahwa  media  sosial  Instagram akun @pandawaragroup  mempengaruhi  perilaku  peduli  

lingkungan  sebesar  17%. Sedangkan, sebesar 83% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya di 

luar penelitian ini. 

Uji Analisis Regresi Sederhana 

Dalam analisis regresi linear sederhana, persamaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: Y = a +bX Berikut merupakan hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan 

IBM SPSS versi 25: 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = 25,507 (α) + 0,195X 

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (a) adalah 25,507. Hal ini memiliki arti, jika Media Soial memiliki nilai 0, 

maka perilaku peduli lingkungan nilainya 0,196 

b. Nilai koefisiensi regresi variabel x adalah 25,507 yang berarti setiap terjadi peningkatan 

media sosial sebesar satu satuan, maka sikap jugaakan meningkat sebesar 0,196 

c. Nilai koefisiensi regresi media sosial yang positif memperlihatkan arah pengaruh variabel 

x terhadap variabel  y  positif.  Dengan  kata  lain,  semakin  tinggi  intensitas  penggunaan  

media  sosial,  maka semakin meningkatkan perilaku peduli lingkungan. 

d. Hal ini di maknai bahwa terdapat pengaruh positif media sosial instagram akun 

@pandawaragroup (X) terhadap perilaku peduli lingkungan (Y) 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Untuk melihat  seberapa  jauh  pengaruh dari  variabel  bebas  terhadap  variabel  terikat, peneliti 

menggunakan uji t dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial 

instagram akun @pandawaragroup terhadap perilaku peduli lingkungan 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial instagram 

akun @pandawaragroup terhadap perilaku peduli lingkungan 

Diketahui kriteria uji t adalah (Priyatno, 2018) : 

a. Jika -t hitung ≥ -t tabel atau t hitung ≤ t tabel dan signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

b. .Jika -t hitung ≤ -t tabel atau t hitung ≥ t tabel dan signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak. 

Dengan = 5% dan df = 100-2 = 98, diperoleh sebesar 1,984 dan dengan IBM SPSS versi 

25, dihasilkan uji t sebagai berikut: 
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Tabel 9. Hasil Uji t 

 

Dari tabel diatas, hasil uji t (persial) menunjukan bahwa nilai signifikansi Pengaruh Konten 

Media Sosial @pandawaragroup (X) terhadap Perilaku Peduli Lingkungan (Y) adalah 0,00 < 

0,05 dan nilai t hitung 4,487 > nilai t tabel 1,984. Maka Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial instagram akun @pandawaragroup (X) 

terhadap perilaku peduli lingkungan (Y). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian Nilai r hitung terbesar di variabel X ada pada sub indikator X1.2 

dengan pernyataan ‘Saya melihat postingan akun @pandawaragroup muncul di beranda lebih 

dari 2 kali dalam sehari.’, sedangkan nilai r hitung terendah di variabel X ada pada sub indikator 

X2.1 dengan pernyataan ‘Menurut saya konten yang diunggah akun instagram 

@pandawaragorup menarik perhatian saya.’Pada variabel Y nilai r hitung tertinggi ada pada 

sub indikator Y1.1. dengan pernyataan ‘Setelah melihat postingan dan konten akun 

@pandawaragroup saya sering mengajak orang-orang terdekat saya untuk membuang sampah 

pada tempatnya.’, sedangkan nilai r hitung terendah pada variabel Y ada pada sub indikator 

Y3.3. dengan pernyataan ‘Seya termotivasi untuk menyebarkan konten yang diunggah akun 

@pandawaragroup agar orang-orang sekitar ikut serta dalam mengurangi sampah plastic dan 

membuang sampah pada tempatnya’. Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisiensi  

determinasi  dari perhitungan  yaitu  sebesar  17%.  Hal  ini  memiliki  arti bahwa  media  sosial  

Instagram akun @pandawaragroup  mempengaruhi  perilaku  peduli  lingkungan  sebesar  17%. 

Sedangkan, sebesar 83% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya di luar penelitian 

ini.Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengajukan saran yaitu sebagai berikut: Akun 

Instagram @pandawargroup diharapkan dapat lebih aktif membuat konten yang lebih menarik 

sehingga dapat lebih banyak menarik atensi follower agar follower dapat terus termotivasi 

untuk lebih peduli terhadap lingkungan. 
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